
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu pengaruh utama dalam kemajuan suatu 

negara. Karena, melalui pendidikan dapat menghasilkan sumber daya manusia 

(SDM) yang bermutu. Pendidikan secara umum mempunyai arti suatu proses 

kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan 

melangsungkan kehidupan. Pendidikan dapat dijumpai dari lingkungan pendidikan 

yang pertama diperoleh dari lingkungan keluarga (pendidikan informal), 

lingkungan pendidikan yang ketiga dari lingkungan sekolah (pendidikan formal) 

dan pendidikan yang ketiga dari lingkungan masyarakat (pendidikan nonformal) 

(Alpian & Anggraeni, 2019, hal. 67). Mengacu pada sistem pendidikan nasional. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang memiliki alur pendidikan yang 

terstruktur dan berjenjang yang dilaksanakan di pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, dan pendidikan tinggi (Sadulloh, Muharram, & Robandi, 2021, hal. 

198). 

Keterampilan pemecahan masalah merupakan salah satu aspek yang sangat 

penting dalam pembelajaran sains dan perlu dimiliki oleh siswa. Kemampuan 

pemecahan masalah adalah hal fundamental yang harus dimiliki siswa. Siswa yang 

memiliki keterampilan memecahkan masalah akan mampu menerapkan 

pengetahuan yang dimilikinya dalam konteks masalah yang akan dipecahkan. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, keterampilan pemecahan masalah 

merupakan bagian yang penting untuk dimiliki siswa 



Kelmampulan pelmelcahan masalah julga dapat didulkulng delngan pelnggulnaan 

modell pelmbellajaran Contelxtulal Telaching and Lelarning (CTL). Modell 

pelmbellajaran CTL melmbelrikan pellulang bagi siswa ulntulk aktif melngelmbangakan 

pelngeltahulannya delngan melnyellelsaikan su latul masalah yang dapat dibayangkan 

olelh siswa. Pe lnggulnaan modell Contelxtulal Telaching and Le larning (CTL) 

melmbantul siswa dalam melngaitkan apa yang dialami dalam ke lhidu lpan selhari-hari 

delngan apa yang dipellajari dalam pelmbellajaran di selkolah, selhingga siswa mampu l 

ulntulk melmelcahkan masalah yang dibe lrikan. 

Modell Contelxtulal Te laching Le larning melmiliki seldikit kelkulrangan dalam 

pellaksanaannya. Namuln yang namanya modell pasti ada kellelmahan, yaitul bagi 

siswa yang lambat dalam belrfikir akan sullit ulntulk melngikulti pola pelmbellajaran 

selpelrti ini, se ldangkan bagi gu lrul telrlelbih dahullul melmahami mate lri selcara lulas dan 

melndalam, karelna bisa saja ada te lmulan barul dari siswa keltika prose ls bellajar. Jadi, 

kalaul gulrul tidak paham beltull, maka akan telrjadi kelkellirulan dalam me lnelntulkan 

hasil bellajar. 

Melngacul pada belbelrapa telori telrselbult maka CTL se lbagai salah satu l solulsi 

meltodel pelmbellajaran yang dapat me lmbantul siswa dalam melmelcahkan masalah 

pelmelcahan masalah matelmatika (Nanang & Su lkandar, 2020, hal. 555). Pe lmelcahan 

masalah adalah ulpaya melncari jalan ke llular yang dilakulkan dalam melncapai tuljulan 

delngan mellaluli belbelrapa prose ls ataul tahapan dalam pelnyellelsaiannya, julga 

melmelrlulkan kelsiapan, krelatifitas, pelngeltahulan dan kelmampulan se lrta aplikasinya 

dalam kelhidulpan selhari-hari (Lelsi & Nu lraelni, 2021, hal. 249). 

Sellf elstelelm ataul dalam arti bahasa indone lsia yaitul melnghargai diri 



melrulpakan su latul pelnilaian yang me lngacul pada diri selselorang melngelnai 

bagaimana dirinya me lnulnju lkkan seljaulh mana individu l mampu l melmbelrikan 

pelnghargaan telrhadap dirinya se lndiri dan pelrcaya bahwa dirinya mampu l ataul tidak 

mellakulkan se lsulatul, dirinya pelnting, dan dirinya belrhasil selrta sangat belrharga. 

melrulpakan sikap yang positif mau lpuln nelgatif dalam melnghargai diri se lselorang. 

melnjadi aspelk yang sangat pe lnting ulntulk melmbantul prelstasi bellajar dalam 

kelpribadian selselorang dikarelnakan melnjadi sulatul faktor pelnelntul bagi pelrilakul dari 

selselorang.  

Seltiap orang pasti ingin me lndapatkan pelnghargaan positif u lntulk dirinya 

selndiri yang mana me lmbulat selselorang melrasa bahwa dirinya be lrhasil, belrharga, 

ataul belrmanfaat bagi orang lain walau lpuln dirinya masih me lmiliki kelkulrangan. 

Siswa julga melnganggap bahwa me lrelka tidak akan bisa me lngelrjakan soal walau lpuln 

suldah bellajar dan melndelngarkan pelnjellasan dari gulrul. Hal ini melnu lnjulkkan bahwa 

masih relndahnya siswa yang dapat me lmpelngarulhi prosels bellajar melngajar di 

dalam kellas selhingga kelmampu lan belrpikir tingkat tinggi me lrelka pu ln dapat 

dipelngarulhi delngan yang relndah. 

Ada belbelrapa faktor yang me lnyelbabkan relndahnya, faktor intelrnal dan 

faktor elkstelrnal. Faktor intelrnal melmulat (1) pelngalaman masa ke lcil selpelrti 

pelngasulhan yang tidak me lndulkulng (orang tula yang kritis, kasar, atau l tidak 

melnulnjulkkan kasih sayang dapat me lmelngarulhi anak), pelngalaman traulmatis 

(bulllying, pellelcelhan, ataul trau lma masa kelcil lainnya dapat melnyelbabkan rasa malu l 

dan relndah diri), pelrbandingan delngan orang lain (melmbandingkan diri de lngan 

orang lain selcara telruls-melnelruls dapat melmbulat selselorang melrasa tidak belrharga), 



(2) pola pikir nelgatif se lpelrti sellf talk ne lgatif (belrbicara nelgatif telntang diri se lndiri 

selcara konstan dapat melmpelrkulat kelyakinan nelgatif telntang diri selndiri), fokuls 

pada kellelmahan (telrlalul fokuls pada kelkulrangan dan ke llelmahan dapat 

melngabulrkan kellelbihan dan pe lncapaian se lselorang), keltakultan akan kelgagalan 

(rasa takult gagal yang belrlelbihan dapat melnghambat selselorang ulntu lk melncoba hal 

barul dan melncapai potelnsi diri), (3) faktor psikologis selpelrti delprelsi (geljala delprelsi 

selpelrti rasa seldihm pu ltuls asa, dan tidak belrharga dapat melnulrulnkan), kelcelmasan 

(kelcelmasan sosial dan rasa malu l dapat melmbulat selselorang melrasa tidak nyaman 

dalam situlasi sosial dan me lnghambat intelraksi delngan orang lain), ganggu lan 

melntal lainnya (ganggu lan makan, OCD, dan PTSD dapat melmelngarulhi cara 

selselorang melmandang diri selndri).  

Seldangkan faktor elkstelrnal melmulat (1) pelngarulh orang lain se lpelrti kritik dan 

bulllying (kritik yang kasar dan bulllying dapat melrulsak selselorang), diskriminasi 

(pelngalaman diskriminasi be lrdasarkan ras, gelndelr, agama, atau l orielntasi se lksu lal 

dapat melmbulat selselorang melrasa tidak ditelrima dan relndah diri), standar 

kelcantikan yang tidak re lalistis (meldia sosial dan bu ldaya popu llelr se lring kali 

melnampilkan standar kelcantikan yang tidak relalistis, yang dapat melmbulat 

selselorang melrasa tidak melnarik dan belrharga), (2) kelgagalan dan pe lnolakan 

selpelrti pelngalaman gagal (melngalami kelgagalan dalam pelkelrjaan, akade lmis, atau l 

hulbulngan dapat melnulrulnkan), pelnolakan sosial (ditolak ole lh orang lain dapat 

melmbulat se lselorang melrasa tidak diinginkan dan tidak disu lkai), (3) faktor sosial 

dan elkonomi se lpelrti kelmiskinan (ke ltidakmampulan ulntulk melmelnulhi kelbultulhan 

dasar dapat melmbulat selselorang melrasa tidak belrdaya dan tidak be lrharga), 



pelnganggulran (kelhilangan pe lkelrjaan dapat me lnulrulnkan dan rasa pe lrcaya diri), 

diskriminasi (diskriminasi di telmpat kelrja ataul di masyarakat dapat melmbulat 

selselorang melrasa tidak ditelrima dan relndah diri). 

Melndelfinisikan Sellf-elstelelm selbagai pelnilaian (juldgelmelnt) individu l telntang 

worthinelss (kelbaikan/ kellayakan/ kelpantasan), sulccelssfu llnelss (kelsulkselsan/ 

kelbelrhasilan), significancel (kelbelrartian/ kelmanfaatan) dan capability 

(kelmampulan) dirinya yang die lksprelsikan dalam belntulk sikap yang dimiliki 

individul telrhadap dirinya se lndiri. Me lnulrult pelndapat Lawrelncel yang melnyatakan 

bahwa siswa de lngan tinggi celndelrulng pelrcaya diri dalam situ lasi sosial yang 

dihadapi dan pelrcaya diri dalam me lnangani tulgas-tulgas yang dibe lrikan olelh gulrul. 

Hal ini se ljalan delngan pelndapat melnulrult Kelnnelth Shorel dalam (Velrdianingsih) 

julga melngatakan bahwa relndahnya dapat melnulrulnkan hasrat bellajar, melngabulrkan 

fokuls pikiran dan elnggan me lngambil relsiko. Se lbaliknya yang positif melmbanguln 

pondasi yang kokoh u lntulk kelsulkselsan bellajar. 

Belrdasarkan hasil obse lrvasi awal yang dilaku lkan pelnelliti saat Praktik 

Pelngalaman Lapangan (PPL) di ke llas V SD Ne lgelri 90 Palelmbang, pelnelliti 

melnelmulkan pelrmasalahan yaitu l: 1) masih banyak siswa ke lsullitan dalam 

melmelcahkan masalah, telrultama dalam mata pe llajaran yang belrsifat abstrak se lpelrti 

matelmatika, 2) prosels pelmbellajaran yang monoton dan ku lrang kontelkstulal dapat 

melnulrulnkan motivasi bellajar siswa, 3) siswa me lrasa tidak te lrtarik delngan matelri 

yang dipellajari karelna tidak rellelvan delngan kelhidulpan melrelka, 4) kulrangnya 

tingkat kelpelrcayaan diri siswa dalam prosels bellajar di kellas. Olelh karelna itul, siswa 

pelrlul dibelrikan pelndelkatan pelmbellajaran yang telpat dan selsulai gu lna melmelcahkan 



masalah belrdasarkan . 

Belrdasarkan ulraian me lngelnai pelrmasalahan kelmampu lan pelmelcahan 

masalah belrdasarkan  dan pelntingnya melnelrapkan pelndelkatan yang selsulai maka 

pelnelliti telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian yang be lrjuldull “Pengaruh 

Pendekatan Contextual Teaching Learning Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Berdasarkan self-esteem Siswa SDN 90 Palembang”. 

1.2 Masalah Penelitian 

1.2.1 Pembatasan Lingkup Masalah 

 Belrdasarkan idelntifikasi masalah dan ju lga melngingat keltelrbatasan 

yang dimiliki pelnelliti, baik dari se lgi kelmampulan dan julga waktul, maka 

pelnullis melmbatasi masalah dalam pe lnellitian ini: melnggulnakan pe lndelkatan 

Contelxtulal Telaching and Lelarning (CTL) Telrhadap kelmampu lan pelmelcahan 

masalah belrdasarkan sellf-elstelelm siswa SDN 90 Palelmbang. 

1.2.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah telrselbult, pelnellitian melru lmulskan masalah 

dalam pelnellitian ini yaitul: 

1. Apakah ada pelngarulh pelndelkatan Contelxtulal Telaching Lelarning (CTL) 

telrhadap kelmampu lan pelmelcahan masalah belrdasarkan sellf elstelelm 

siswa SDN 90 Palelmbang? 

2. Apakah telrdapat pe lrbeldaan rata-rata kelmampulan pelmelcahan masalah 

dan sellf elstelelm belrdasarkan (tinggi, se ldang, relndah) siswa SDN 90 

Palelmbang? 

3. Apakah telrdapat intelraksi pelndelkatan Contelxtulal Telaching Lelarning dan 



Sellf-elstelelm telrhadap ke lmampulan pelmelcahan masalah be lrdasarkan sellf 

elstelelm siswa SDN 90 Palelmbang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Belrdasarkan rulmulsan masalah diatas tuljulan yang ingin dicapai ole lh 

pelnelliti dalam pelnellitian yaitu l : 

1. U lntulk melngeltahuli apakah ada pe lngarulh pelndelkatan Contelxtulal 

Telaching Lelarning (CTL) telrhadap kelmampulan pelmelcahan masalah 

belrdasarkan sellf elstelelm siswa SDN 90 Palelmbang. 

2. U lntulk melngeltahuli apakah ada pelrbeldaan rata-rata ke lmampulan 

pelmelcahan masalah dan sellf elstelelm belrdasarkan (tinggi, se ldang, 

relndah) siswa SDN 90 Palelmbang. 

3. U lntulk melngeltahuli apakah telrdapat intelraksi pelndelkatan Contelxtulal 

Telaching Lelarning dan Sellf-elstelelm telrhadap kelmampu lan pelmelcahan 

masalah belrdasarkan sellf elstelelm siswa SDN 90 Palelmbang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Mellelngkapi dan me lndulkulng telori dalam pelngarulh Contelxtulal 

Telaching and Lelarning yang dihadapi siswa selkolah dasar belrkaitan delngan 

pelrmasalahan pelmelcahan matelmatis delngan mellaluli di selkolah. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi gulrul, dari pe lnellitian ini adalah me lnambah pelngeltahulan telntang 

pelndelkatan Contelxtulal Telaching Lelarning. 

b. Bagi siswa, hasil pe lnellitian ini mampu l melmbelrikan pelngarulh positif 



telrhadap kelmampu lan pelmelcahan masalah be llajar dan dapat 

melmelcahkan masalah dalam me lngelrjakan pelmbellajaran di se lkolah. 

c. Bagi selkolah, pelnellitian ini se lbagai wawasan pelngeltahulan dalam 

melmpelrbaiki prose ls melngajar pada mata pellajaran matelmatika. 

d. Bagi pelnelliti, selbagai relfelrelnsi pelnellitian yang pelrnah dilakulkan pada 

masalah yang be lrkaitan delngan pelndelkatan Contelxtulal Telaching 

Lelarning, kelmampulan pelmelcahan masalah mate lmatis dan sellf elstelelm. 

Pelnellitian ini akan me lnjadi su lmbelr pelngalaman, pelmbellajaran, dan 

belntulk aprelsiasi telrhadap pelrjulangan pelnellitii sellama melnelmpulh di 

U lnivelrsitas PGRI Palelmbang. 

 


